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ABSTRAK 

 

Allinha Yusfin Innaya (22101061021) Kandungan Total Fenolik dan Aktivitas 

Antibakteri pada Esktrak Kulit Delima Hitam (Punica granatum L.) Sebagai Agen 

Antibiotik 

Dosen Pembimbing I : Assoc. Prof. Ir. Ahmad Syauqi, M.Si. 

Dosen Pembimbing II : Majida Ramadhan, S.Si., M. Si. 

 

Ada lebih dari 300 jenis tanaman mengandung metabolit sekunder yang bisa dijadikan salah 

satu alternatif pengobatan baik secara tradisional maupun modern. Dengan pengembangan 

modern bisa digunakan sebagai salah satu obat yang bersifat agen antibiotik, salah satunya 

yaitu delima (Punica granatum L.). Kulit delima (Punica granatum L.) merupakan sumber 

antioksidan yang potensial dengan kandungan fitokimia khususnya fenolik serta memiliki 

aktivitas antibakteri dan antijamur. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui kandungan total 

fenolik dan sifat antibakteri dengan melihat zona hambat pada kulit delima hitam (Punica 

granatum L.) serta korelasi ekstrak dengan sifat antibakteri. Metode pada penelitian yaitu 

secara eksperimental menggunakan ekstrak etanol kulit delima hitam untuk uji total kadar 

fenolik dengan Pereaksi Folin Ciocalteau melalui Spektrofotometer UV-VIS. Sedangkan, 

untuk sifat antibakteri menggunakan metode difusi sumuran dengan media MHA dan MHB 

pada 2 bakteri, yaitu Eschericia coli dan Staphylococcs aureus. Analisis data menggunakan 

uji One Way Anova pada PAST. Hasil kadar fenolik delima hitam menghasilkan kadar 

fenolik di rentang 20,0579 mg GAE/ml – 36,4451 mg GAE/ml. Sifat antibakteri kulit delima 

hitam (Punica granatum L.) menghasilkan zona hambat dengan kategori kuat baik 

Eschericia coli baik Staphylococcus aureus. Eschericia coli menghasilkan zona hambat 

dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% berturut-turut, yaitu, 12, 14; 15,85; 14,78; 

dan 17,27 mm. Sedangkan, pada Staphylococcus aurues menghasilkan zona hambat dengan 

berturut-turut, yaitu, 13,81; 17,51; 18,09; dan 18,30 mm. Korelasi kadar fenol dengan 

ekstrak memiliki hasil positif pada P=0,05 dengan nilai berturut-turut, Eschericia coli dan 

Staphylococcus aureus, yaitu 0,611 dan 0,626. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar 

total fenolik delima hitam memang memiliki kadar yang tinggi serta adanya sifat antibakteri.  

 

 

Kata Kunci: Kulit Delima Hitam Total Fenolik, Spektrofotometer UV-VIS, metode Folin 

Ciocalteau, Antibakteri, Difusi Sumuran, Antibiotik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Allinha Yusfin Innaya (22101061021) “Total Phenolic Content and Antibacterial 

Activity of Black Pomegranate Peel Extract (Punica granatum L.) as Antibiotic Agent” 

Dosen Pembimbing I : Assoc. Prof. Ir. Ahmad Syauqi, M.Si 

Dosen Pembimbing II : Majida Ramadhan, S.Si., M. Si. 

 

There are more than 300 types of plants containing secondary metabolites that can be used 

as an alternative treatment both traditionally and modernly. With modern development, it 

can be used as one of the drugs that are antibiotic agents, one of which is pomegranate 

(Punica granatum L.). Pomegranate peel (Punica granatum L.) is a potential source of 

antioxidants with phytochemical content, especially phenolic and has antibacterial and 

antifungal activity. The purpose of the study was to determine the total phenolic content and 

antibacterial properties by looking at the inhibition zone in black pomegranate peel (Punica 

granatum L.) and the correlation of extracts with antibacterial properties. The method in the 

study was experimental using ethanol extract of black pomegranate skin to test the total 

phenolic content with Folin-Ciocalteau Reagent through UV-VIS Spectrophotometer. 

Meanwhile, for antibacterial properties using the well diffusion method with MHA and 

MHB media on 2 bacteria, namely Eschericia coli and Staphylococcus aureus. Data analysis 

using One Way Anova test on PAST. The results of black pomegranate phenolic content 

produced phenolic levels in the range of 20.0579 mg GAE/ml - 36.4451 mg GAE/ml. The 

antibacterial properties of black pomegranate peel (Punica granatum L.) produce inhibition 

zones with strong categories of both Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Eschericia 

coli produced inhibition zones with concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100% 

respectively, namely, 12, 14; 15.85; 14.78; and 17.27 mm. Meanwhile, Staphylococcus 

aurues produced inhibition zones with successively, namely, 13.81; 17.51; 18.09; and 18.30 

mm. The correlation of phenol content with the extract has positive results at P=0.05 with 

the value of Eschericia coli and Staphylococcus aureus, namely 0.611 and 0.626, 

respectively. The results showed that the total phenolic content of black pomegranate does 

have high levels and the presence of antibacterial properties.  

 

Keywords: Black Peel Pomegranate, Total Phenolic, UV-VIS Spectrophotometer, Folin 

Ciocalteau method, Antibacterial, Well Difusion, Antibiotic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pengobatan tradisional masih memiliki pengguna masing-masing dan masih banyak 

digunakan oleh banyak kalangan. Data dari WHO menunjukkan masyarakat pengguna 

pengobatan tradisional tergolong tinggi, yaitu sebanyak 170 negara (WHO, 2023). Hal ini 

menyatakan bahwa penggunaan obat secara alami dari tumbuhan masih memiliki trend yang 

baik. Tumbuhan obat kaya akan sumber daya hayati obat untuk sistem pengobatan 

tradisional, obat-obatan modern, nutraceuticals, suplemen makanan, obat-obatan tradisional, 

zat antara farmasi dan bahan kimia untuk obat sintetis. Dalam pengobatan tradisional, telah 

digunakan sebagai antiinflamasi, antidiabetes, antioksidan, antibakteri dan antikanker 

(Ramadhan et al., 2019). Beberapa kelompok metabolit sekunder seperti alkaloid, terpenoid, 

tanin, flavonoid dan sterol mungkin bertanggung jawab atas berbagai sifat obat potensial 

yang dikaitkan dengan tumbuhan (Ramadhan et al., 2019). 

Kebanyakan masyarakat juga masih menggunakan tumbuhan di sekitar sebagai 

alternatif pengobatan yang mudah dan efisien untuk diaplikasikan. Hal ini dilakukan 

masyarakat karena khasiatnya sudah terbukti dapat menyembuhkan penyakit, lebih murah 

dan efek sampingnya lebih kecil bahkan hampir tidak ada dibandingkan dengan obat kimia 

(Kumontoy et al., 2023). Namun, sekarang juga banyak obat alami yang sudah 

diformulasikan hingga menjadi obat modern. Salah satu contoh obat tersebut adalah aspirin, 

dengan bahan dasar dari kulit pohon pillow sebagai pereda nyeri dan pembengkakan bahkan 

mencegah serangan jantung (WHO, 2023). Pengguna obat tradisional di berbagai manca 

negara salah satunya adalah Indonesia yang terkenal dengan kekayaan alamnya yang 

melimpah.  

 Indonesia memiliki keanekargaman hayati maupun Sumber Daya Alam (SDA) yang 

melimpah, khususnya pada tumbuhan. Tumbuhan di Indonesia juga sering digunakan 

sebagai salah satu alternatif pengobatan karena pengetahuan dan kemampuan dari nenek 

moyang. Dari sekitar 1.000 jenis tumbuhan obat, lebih dari 300 jenis diantaranya berpotensi 

untuk dijadikan bahan baku jamu dan obat tradisional (Putri, 2022). Hal ini juga dikarenakan 

adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan pada tumbuhan tersebut. 

Selain itu, dengan adanya kandungan metabolit sekunder bisa menjadi salah satu alternatif 

pengobatan baik secara tradisional maupun modern. Dengan pengembangan modern bisa 

digunakan sebagai salah satu obat yang bersifat agen antibiotik. Salah satu tumbuhan yang 
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berpotensi dan memiliki banyak kandungan metabolit sekunder dan memiliki sifat antibiotik, 

yaitu delima (Punica granatum L.). 

 Delima (Punica granatum L.) sering digunakan dalam pengobatan tradisional pada 

masyarakat belahan dunia seperti India dan Cina sebagai penyembuh luka akibat luka bakar, 

gigitan ular bahkan diabetes (Firdiana, 2021). Sedangkan, di Indonesia penggunaan delima 

sebagai obat tradisional juga terdapat tren yang bagus. Hampir semua bagian spesifik delima 

digunakan masyarakat sebagai obat tradisional seperti biji delima sebagai obat penyakit 

hipertensi pada masyarakat Desa Baruga, Kabupaten Luwu Timur (Firdiana, 2021 dan 

Irmawati, 2016). Selain itu, kulit buah untuk mengobati cacingan, wasir, diare, batuk darah, 

dan radang tenggorokan pada masyarakat Kota Baubau, Sulawesi Tenggara (Firdiana, 2021 

dan Slamet, 2018). Dengan berbekal kepercayaan masyarakat pengobatan tradisional 

tersebut, juga perlu untuk melakukan penelitian yang secara eksperimental untuk 

membuktikan kebenarannya. Sehingga, potensi delima sebagai salah satu agen obat baik 

secara tradisional maupun modern sangat memiliki peluang untuk bidang farmasi. 

Delima (Punica granatum L.) merupakan tumbuhan berkayu yang memiliki buah 

kecil-kecil yang terbungkus dalam suatu kulit buah. Punica granatum L. memiliki 

kandungan metabolit sekunder berupa tannin, flavanoid, asam galic, asam ellagic dan 

punicalagin yang kaya akan polifenol (Nge dan Ballo, 2019). Kulit delima (Punica 

granatum L.) banyak terkandung senyawa polifenol yang memiliki potensi tinggi untuk 

penambahan nilai sebagai sumber daya potensial fenolat, proanthocyanidins, dan flavonoid 

yang disebut sebagai antioksidan. Senyawa polifenol tersebut adalah salah satu peranan 

sebagai antioksidan yang baik untuk kesehatan. Dengan adanya antioksidan dapat membantu 

mencegah penyumbatan pada pembuluh darah arteri oleh kolesterol (Nge dan Ballo, 2019).  

Keanekaragaman delima (Punica granatum L.) juga dibedakan menjadi tiga macam 

varietas, yaitu delima putth, delima merah, dan delima hitam/ungu. Dalam penelitian masih 

belum banyak yang menggunakan delima hitam, padahal dari beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa delima hitam memiliki zat antioksidan yang lebih tinggi. menurut para 

ahli, delima hitam lebih baik khasiatnya dibandingkan dengan delima putih (Khasanah, 

2016). Delima Hitam yang memiliki ciri khas warna kulit ungu sampai hitam dikenal dari 

Cina bagian timur Asia dan Asia Barat (Iran, Afganistan, Irak, Israel) dan berbeda dari yang 

lain dalam hal karakteristik buah seperti rasa, kebiasaan tumbuh, dan kerdil (Trainin et al., 

2021). 

Selain itu, penggunaan pada bagian delima (Punica granatum L.) yang jarang 

dimanfaatkan, salah satunya bagian kulit. Hal ini dikarenakan kulit hanyalah sebagai hasil 
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residu dari delima, padahal kulit tersebut memiliki kandungan yang paling besar daripada 

bagian lainnya. Telah dilaporkan bahwa kulit memiliki aktivitas antioksidan relatif lebih 

tinggi dibandingkan biji (Nge dan Ballo, 2019) Penelitian Cholis Endriyatno et al., (2024) 

menyatakan bahwa kandungan total senyawa flavonoid dan fenolik yang terkandung di 

dalam kulit delima hitam lebih tinggi dibanding dengan jenis lainnya yaitu 250,13 mg 

GAE(Gallic Acid Equivalent)/g dan 36,40 mg CE/g. Bagian dari keseluruhan delima yang 

sering belum dimanfaatkan secara maksimal, salah satunya adalah kulit. Kulit yang sering 

diabaikan hanya menjadi sampah saja, namun berbeda pada kulit delima hitam yang 

berpotensial terhadap penyedia bahan farmasi. 

Kulit delima (Punica granatum L.) merupakan salah satu bagian yang tidak 

digunakan dengan kandungan serat sumber serat makanan, polifenol, dan senyawa bioaktif 

potensial lainnya yang sangat baik termasuk karotenoid. Khusus pada kulit delima (Punica 

granatum L.) mengandung metabolit sekunder golongan fenolik berupa flavonoid 

antosianin, ellagitannin, dan katekin yang tinggi sehingga memiliki aktivitas antioksidan 

yang kuat. tanin, antosianidin, asam ellagat, kuersetin, asam galat, katekin, dan vitamin C 

yang mempunyai khasiat sebagai antioksidan (Nazliniwaty et al., 2019). Kulit delima 

(Punica granatum L.) merupakan sumber antioksidan yang potensial dengan kandungan 

fitokimia yang banyak serta memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur (Karthikeyan and 

Vidya, 2019). 

Kandungan metabolit ekstrak tumbuhan sangat dipengaruhi oleh metode dan 

polaritas pelarut yang digunakan selama proses ekstraksi. Mengubah polaritas pelarut akan 

memengaruhi jumlah ekstrak yang dihasilkan, komposisi fitokimia, dan uji aktivitas 

(Yulianti et al., 2021). Suatu pelarut dalam ekstrak dapat mempengaruhi hasil akhir dari uji 

maupun kadar. Pelarut etanol memiliki hasil yang bagus dalam penggunaannya karena 

memiliki sifat kepolaritasan yang lebih bagus. Selain itu, pelarut etanol mudah ditemukan 

serta memiliki harga yang relatif murah daripada pelarut lainnya. Dalam penelitian (Yulianti 

et al., 2021) menyatakan bahwa pelarut etanol memiliki kepolaritasan dan hasil yang lebih 

bagus daripada kloroform. 

 Senyawa golongan fenolik merupakan senyawa terbesar pada delima yang memiliki 

peranan sebagai antioksidan alami pada tumbuhan (Cahyaningtyas, 2021). Polifenol dapat 

memberikan perlindungan, pertahanan kimiawi, dan penarik penyerbuk (Alqethami & 

Aldhebiani, 2021; Malik et al., 2023). Selain itu, senyawa tersebut telah terbukti efektif 

dalam melawan berbagai penyakit seperti kanker, diabetes, penyakit jantung, dan penyakit 

hati (Pancu et al., 2021). Polifenol juga dikatakan berperan secara tidak langsung dalam 
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aktivitas antimikroba, antioksidan, antiinflamasi, anti-hepatotoksik, antidiare, antivirus, 

anti-maag, dan anti-alergi (Silva et al., 2020) meskipun belum ada penelitian yang 

menjelaskan mekanisme tersebut. 

 Selain itu, para peneliti juga mengatakan bahwa adanya peranan fenolik maupun 

polifenol dapat membantu resistannya bakteri terhadap obat yang terdeteksi dalam beberapa 

tahun terakhir (Silva et al., 2020). Seiring dengan penggunaan zat antibiotik juga semakin 

meningkat dan akan terus mengalami perkembangan. Dengan banyaknya sumber alternatif 

baru dari senyawa yang menunjukkan aktivitas antimikroba, senyawa dengan sifat pengatur 

resistensi antibiotik, dan sumber senyawa antioksidan alami berbiaya rendah diperlukan 

(Silva et al., 2023). Hasil penelitian (Halim et al., 2023) menyatakan bahwa ekstrak kulit 

delima memiliki aktivitas antibakteri yang kuat daripada ekstrak biji delima (Punica 

granatum L.) pada bakteri Gram-Positif dan Gram-Negatif. Namun, untuk penelitian 

aktivitas antibakteri pada kulit delima hitam masih jarang dilakukan. Sehingga, perlu adanya 

suatu kepastian dan hubungan dari kandungan total fenolik dan sifat antibakteri pada kulit 

delima hitam. 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Total 

Kandungan Fenolik dan Aktivitas Antibakteri pada Ekstrak Kulit Delima Hitam (Punica 

granatum L.) sebagai Agen Antibiotik”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran obat alami dari residu tumbuhan yang bisa dijadikan sebagai agen antibiotik pada 

berbagai penyakit.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah kandungan total fenolik dari ekstrak etanol kulit delima hitam (Punica 

garanatum L.)? 

2. Bagaimana sifat antibakteri ekstrak etanol kulit delima hitam (Punica granatum L.) 

terhadap bakteri Eschericia coli dan Stapylococcus aureus dilihat dari zona hambat? 

3. Adakah korelasi sifat antibakteri dilihat dari zona hambat pada ekstrak kulit delima 

hitam (Punica granatum L.)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kandungan total fenolik dari ekstrak etanol kulit delima hitam (Punica 

garanatum L.). 

2. Mempelajari sifat antibakteri dengan zona hambat ekstrak etanol kulit delima hitam 

(Punica granatum L.) terhadap bakteri Eschericia coli dan Stapylococcus aureus. 
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3. Menguji korelasi sifat antibakteri dilihat dari zona hambat pada ekstrak kulit delima 

hitam (Punica granatum L.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaaat dalam penelitian ini diharapakan dapat memberikan tambahan informasi 

atau ilmu baru mengenai kandungan total fenolik dan aktivitas antibakteri ekstrak kulit 

delima hitam (Punica granatum L.) sebagai salah satu agen antibiotik untuk penyembuhan 

berbagai penyakit entah itu dalam bentuk obat tradisional maupun modern. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian total kadar fenolik ekstrak kulit delima hitam (Punica 

granatum L.) dan sifat antibakteri dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Total kadar fenolik ekstrak kulit delima hitam (Punica granatum L.) yang dihasilkan 

pada rentang 20,0579 mg GAE/ml – 36,4451 mg GAE/ml 

2. Sifat antibakteri kulit delima hitam (Punica granatum L.) menghasilkan zona hambat 

dari Eschericia coli dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% berturut-turut, yaitu, 

12,14; 15,85; 14,78; dan 17,27 mm dengan kategori kuat. Sedangkan, Staphylococcus 

aurues zona hambat yang dihasilkan berturut-turut, yaitu, 13,81; 17,51; 18,09; dan 18,30 

mm dengan kategori kuat. 

3. Korelasi ekstrak kulit delima hitam terhadap sifat antibakteri pada Eschericia coli dan 

Staphylococcus aureus  dengan P=0,05 menghasilkan korelasi positif. 

5.2 Saran 

 Saran yang sudah dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya kesamaan konsentrasi yang sama pada kadar fenolik dan zona hambat yang 

dilakukan sehingga hasil analisis statistik lebih maksimal. 

2. Konsentrasi kadar total fenol yang dipilih sebaiknya yang memiliki konsentrasi 

maksimum dan cukup di satu konsentrasi. 

3. Uji antibakteri ekstrak kulit delima hitam dengan metode KHM dan KBM 
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